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Press Release

Tanggal 20 April 2006

Putusan Penangguhan Penahanan Terhadap Terdakwa  Yang Melakukan Perbuatan Cabul.

Hari Rabu Tanggal 19 April 2006, Pengadilan Distrik Dili telah menjatuhkan  putusan penangguhan penahanan selama tiga tahun terhadap terdakwa. Terdakwa didakwa dengan pasal : 290 KUHP dengan  hukuman maksimal tujuh tahun penjara terhadap melakukan tindak pidana pencabulan
,  pasal 362 hukuman maksimal lima tahun penjara terhadap tindak pidana pencurian dan pasal 53 KUHP yang mengatur tentang percobaan melakukan tindak pidana yang telah nyata dilakukan oleh terdakwa. Pada saat terdakwa melakukan tindakan jahat tersebut ia masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (Escola Pre-Secundaria) dan berumur 17 tahun.

Berdasarkan bukti-bukti yang diajukan di depan sidang pengadilan yakni bukti-bukti berupa pengakuan terdakwa, keterangan saksi dan pernyataan korban telah meyakinkan majelis hakim  menjatuhkan putusan pidana terhadap terdakwa. Hakim Panel menemukan bahwa terdakwa bersalah atas tindak pidana yang dilakukan yaitu mencuri dan mencoba melakukan pencabulan terhadap korban. Sesuai dengan pengakuan terdakwa bahwa ia masuk ke dalam rumah korban  lalu mengambil barang berupa satu buah kalung, satu helai pakaian dalam wanita dan uang sebesar US$ 40. Setelah berhasil melakukan niatnya yang pertama yakni melakukan pencurian lalu muncul niatnya yang baru untuk melakukan tindakan pencabulan terhadap korban ketika ia melihat korban sedang tidur nyenyak di rumah kontrakannya. Melihat suasana yang begitu tenang maka terdakwa masuk ke kamar korban yang mana korban sedang tidur nyenyak dengan niat mencabuli  korban dengan memasukan tangan kedalam alat kelamin.  Korban merasa sesuatu yang  aneh terhadap dirinya lalu korban berteriak.  Selanjutnya korban bersama pacarnya langsung melaporkan kejadian tersebutke pihak kepolisian agar terdakwa bisa diproses secara hukum.  

Panel Hakim dalam amar putusannya  menyatakan bahwa terdakwa telah melakukan dua tindak pidana yaitu mencuri dan mencoba melakukan perbuatan cabul terhadap korban . Kejadian tersebut terjadi pada tanggal 26 November 2005 di Desa Bidau Licidere-Dili,  jam:4:00 pagi wtl. Karena selama proses persidangan berlangsung  terdakwa secara terus-terang mengakui perbuatan jahatnya, terdakwa juga menyesal atas perbuatannya. Di sisi lain, umur terdakwa pada waktu melakukan tindakan jahat tersebut  baru berumur 17 tahun, terdakwa juga masih belajar di bangku Escola Pre-Secundaria maka panel hakim memutuskan untuk menjatuhkan Putusan pidana berupa penangguhan penahanan selama tiga tahun kepada terdakwa, dalam isi putusan tersebut hakim panel juga memerintahkan kepada terdakwa agar segera masuk sekolah untuk melanjutkan studinya dan diwajibkan untuk melaporkan hasil studinya kepada pengadilan setiap enam bulan. Hakim Panel menjelaskan juga bahwa dua tahun penjara dan perpanjangan penhanan selama tiga tahun  , kalau terdakwa terlibat kembali dalam salah satu tindak kejahatan maka terdakwa akan  dan langsung dimasukkan ke dalam penjara untuk menjalani hukuman  selama dua tahun..

Sesudah membacakan putusan pengadilan terhadap terdakwa, majelis hakim memberikan  -nasehat atau memberikan -masukan kepada terdakwa agar terdakwa bisa meminta maaf kepada korban. Hal ini bukan bagian dari hukum acara Timor Leste tetapi hanya merupakan bagian dari tradisi / budaya yang dianut oleh seluruh masyarakat Timor Leste.. Selain itu, hakim pun bertanya kepada korban apakah korban mau menerima permintaan maaf dari terdakwa atau tidak. Dengan wajah sedih dan memerah korban menjawab dia bersedia menerima permintaan maaf dari terdakwa. Korban juga meminta kepada terdakwa untuk menghargai orang lain dan harus berusaha untuk berbuat baik kepada diri sendiri dan orang lain. Karena kedua belah pihak sudah saling menerima untuk menerima permohonan maaf dari terdakwa maka  di hadapan seluruh hadirin yang ada termasuk majelis hakim, jaksa dan pengacara keduanya saling berjabatan tangan dengan diawali oleh ucapan maaf  dan rasa penyesalan dari terdakwa.  Hal yang sama dilakukan oleh ibu terdakwa terhadap  korban atas perbuatan jahat yang dilakukan anaknya terhadap diri  korban.

Selama WJU di JSMP melakukan monitoring terhadap kasus-kasus yang menyangkut perempuan,  melihat bahwa hal ini merupakan hal pertama yang terjadi dalam proses persidangan  yang mana selama ini tidak pernah terjadi dalam sebuah proses persidangan, dimana terdakwa harus meminta maaf kepada korban. Seiring dengan  kasus ini pengadilan sekarang lebih sering menangani kasus kekerasan berbasis gender dan memuat cukup banyak pertimbangan dalam putusannya.  Hal ini merupakan perubahan dan perkembangan di sektor pengadilan pada tahun 2006 dan ini saat yang paling tepat untuk refleksi atas cara-cara yang digunakan di pengadilan untuk menangani kasus berbasis gender. 

WJU (Women’s Justice Unit) di JSMP menghargai putusan pengadilan  yang mana telah memproses kasus dengan tepat waktu.   Pada akhir persidangan staff WJU mendekati korban dan  korban berkata bahwa ia merasa puas dengan putusan  pengadilan.  WJU juga mengharapkan bahwa masa depan system keadilan akan terus dibenahi dan juga mendengar suara para  pencari keadilan.   

� Istilah Pencabulan menurut R.Soesilo, Penulis KUHP Indonesia mendefenisikan bahwa Tindakan Pencabulan berarti segala perbuatan yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang keji, semuanya itu dalam lingkungan nafsu birahi kelamin, misalnya: cium-ciuman, meraba-raba anggota kemaluan meraba-raba buah dada dsb.
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